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Abstrak - Meningkatnya permintaan untuk layanan logistik udara karena pertumbuhan ekonomi dan
globalisasi adalah masalah utama dalam proyeksi diplomasi transportasi logistik udara. Namun untuk
mewujudkan visi Indonesia Emas 2045, saat ini infrastruktur, teknologi, dan sumber daya manusia
masih kurang memadai. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah dan kesulitan saat ini untuk
memenuhi kebutuhan dan tuntutan masa depan, diperlukan strategi yang efektif untuk proyeksi
diplomasi transportasi logistik udara. Dalam penelitian ini, menggunakan teori diplomasi dengan jalur
multitrack ketiga diplomasi untuk menciptakan hubungan kerja sama dan perdamaian. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menciptakan strategi baru yang efektif dan efisien guna proyeksi diplomasi
transportasi logistik udara dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045. Metode deskriptif kualitatif
digunakan dalam penelitian ini. Data diperoleh melalui penelitian literatur nasional dan internasional
di Google Scholar. Analisis SWOT dilakukan dengan metode analisis. Hasil penelitian ini menemukan
strategi untuk mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045. Strategi ini mencakup membangun hubungan
logistik udara dengan negara lain, memperkuat peraturan yang melindungi investor dalam hal
transportasi logistik udara, meningkatkan efisiensi pengiriman logistik, melatih tenaga kerja yang
terampil sehingga dapat bersaing, dan melibatkan semua pihak yang terlibat.

Kata kunci: Indonesia Emas 2045, Proyeksi Diplomasi, Strategi Diplomasi, Transportasi Logistik
Udara

Abstract - The increasing demand for air logistics services due to economic growth and globalization
is a key issue in the projection of air logistics transport diplomacy. However, to realize the vision of
Golden Indonesia 2045, the current infrastructure, technology, and human resources are still
inadequate. Therefore, to overcome current problems and difficulties to meet future needs and
demands, an effective strategy for the projection of air logistics transportation diplomacy is needed.
In this study, using the theory of diplomacy with the third multitrack path of diplomacy to create
relations of cooperation and peace. The purpose of this research is to create a new effective and
efficient strategy for the projection of air logistics transportation diplomacy in realizing the Golden
Indonesia 2045. Qualitative descriptive method is used in this research. Data was obtained through
national and international literature research on Google Scholar. SWOT analysis was conducted with
the analysis method. The results of this study found strategies to realize the Golden Indonesia Vision
2045. These strategies include building air logistics relationships with other countries, strengthening
regulations that protect investors in terms of air logistics transportation, improving the efficiency of
logistics delivery, training a skilled workforce so that it can compete, and involving all parties involved.

Keywords: Golden Indonesia 2045, Diplomacy Projection, Diplomacy Strategy, Air Logistics
Transportation
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara dengan kepulauan terbesar di dunia. Lebih dari 270 juta
orang tinggal di sana, dengan luas 1,9 juta kilometer persegi. Indonesia memiliki potensi
dalam perekonomian yang sangat besar. (Dinas Perhubungan Aceh, 2021), Dalam hal ini
perdagangan internasional memiliki kaitan yang sangat erat dengan kinerja di sektor
transportasi logistik suatu negara. Jika semakin lancar arus logistik, maka semakin efisien
pula kegiatan ekspor impor barang suatu negara. Oleh karena itu untuk mewujudkan
indonesia menjadi sesuatu kekuatan ekonomi global pada 2045, kendala indonesia adalah
faktor geografis dan keterbatasan infrastruktur dalam konektivitas transportasi logistik
udara. (Khoirunurrofik, 2017)

Transportasi logistik merupakan salah satu pilar terpenting dan menjadi tolak ukur
bagi suatu negara dalam hal pertumbuhan ekonominya, tepatnya di Indonesia. Meskipun
saat ini angkutan udara kurang dominan dibandingkan dengan angkutan darat dan laut,
transportasi logistik udara memiliki keunggulan tersendiri, karena Indonesia adalah negara
dengan kepulauan terbesar . (Sera, 2022)

Indonesia Emas 2045 adalah visi Indonesia menjadi negara yang tangguh, mandiri
dan inklusif pada tahun 2045. Diplomasi dapat menjadi salah satu cara untuk mencapai visi
Indonesia Emas 2045, dengan memanfaatkan sumber daya ekonomi guna mencapai
kepentingan nasional. . (Kementerian Luar Negeri Rl, 2023). Salah satu pendekatan
diplomasi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan konektivitas logistik udara melalui
diplomasi track 3 adalah jalur diplomasi yang berkaitan dengan bisnis dan upaya dalam
menciptakan perdamaian melalui perdagangan dan kerjasama ekonomi internasional.
Perdagangan dianggap memiliki kemampuan untuk menciptakan perdamaian dengan
memanfaatkan dan memberikan peluang untuk perdagangan, kerjasama internasional,
dan ekonomi. Selain itu, perdagangan dianggap sebagai cara berkomunikasi secara
informal untuk mencapai perdamaian . (Louise Diamond & John W.McDonald, 1996)

Di tahun 2045, Indonesia harus memiliki sistem transportasi dan logistik udara kelas
dunia yang handal, efektif, dan terintegrasi dengan baik untuk memudahkan pergerakan
barang dan orang. Tersedianya infrastruktur yang memadai untuk pengembangan
transportasi logistik udara, termasuk pelabuhan dan bandar udara, adalah salah satu dari
beberapa elemen penting untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045. (Biro Komunikasi dan
Informasi Publik, 2012). Namun, sayangnya, kondisi transportasi logistik udara saat ini
masih jauh dari perkiraan. Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya, Saat ini,
pos udara dan kargo paling mahal di Indonesia, menurut data dari kementerian
perhubungan. Biaya logistik di Indonesia pada kuartal 2021 mencapai 23,5% dari PDB.
Kendala transportasi menyumbang hampir 40% dari total biaya pemberangkatan. (Biro
Komunikasi dan Informasi Publik, 2021)

Industri logistik transportasi udara menghadapi sejumlah masalah dan hambatan,
termasuk kapasitas dan kualitas infrastruktur bandara dan kargo udara yang terbatas,
biaya logistik yang tinggi, dan belum optimalnya integrasi modal dan rantai pasok logistik.
Selain itu, kelemahan diplomasi Indonesia di bidang transportasi udara internasional
berpotensi menghambat upaya negara untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045, yang
bertujuan untuk meningkatkan konektivitas. . (JM Hikmahanto, 2018)
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Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2022)

Beberapa negara menjadi partner bisnis Indonesia , yang didukung oleh penelitian
sebelumnya. (Badan Pusat Statistik, 2023), makanya diperlukan diplomasi melalui jalur
track 3 yaitu bisnis, dengan melakukan kerja sama antara beberapa negara dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi indonesia, hal ini juga membantu untuk mencapai
visi Indonesia Emas 2045.

Maka perlu adanya diplomasi track 3 dalam hal transportasi logistik udara yang
merupakan bentuk kerja sama internasional dibidang udara yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan efisiensi transportasi logistik udara. . (Biro Komunikasi dan
Informasi Publik, 2020). Ada juga beberapa negara yang menjadi mitra potensial dalam hal
pengembangan transportasi logistik udara antara lain Singapura, Malaysia, Uni Emirat
Arab (UEA), China dan Belanda. Negara-negara tersebut memiliki keunggulan di sektor
penerbangan dan logistik yang dapat menjadi sumber transfer pengetahuan dan teknologi
bagi Indonesia. sementara itu, Amerika Serikat, Jepang, dan Australia berperan penting
dalam peningkatan kapasitas SDM melalui program pelatihan dan riset bersama. (JM
Hikmahanto, 2018)

Berdasarkan riset gap dari penelitian terdahulu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan strategi terbaik., sehingga dapat digunakan untuk permasalahan transportasi
logistik udara dalam negeri. Namun masih belum banyak yang fokus pada peluang
diplomasi transportasi logistik udara dalam menyongsong Indonesia Emas 2045.
diperlukannya berbagai terobosan terbaru yang harus dilakukan untuk mempercepat
pembangunan ekosistem transportasi dan logistik udara nasional. Dengan menggunakan
analisis SWOT untuk merumuskan strategi yang dapat mewujudkan visi Indonesia Emas
2045. Diharapkan dapat memberikan referensi kepada pemerintah dalam bentuk
kebijakan dan diplomasi kerja sama bilateral dan multilateral untuk mengembangkan serta
meningkatkan sektor transportasi logistik udara. Dengan demikian, proyeksi diplomasi
transportasi logistik udara menyongsong Indonesia Emas 2045 menjadi penting untuk
dibahas.

Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan untuk karya tulis ilmiah ini mengenai proyeksi
diplomasi transportasi logistik udara dalam rangka menyongsong Indonesia Emas 2045,
menggunakan Teori Diplomasi, dalam tulisan ini menggunakan grand theory diplomasi



yang dikemukakan oleh Morgenthau. (Hans Joachim Morgenthau, 1978) karya tulis ilmiah
ini didukung oleh teori diplomasi yang Kepentingan nasional suatu negara adalah tujuan
utama diplomasi, dan menggunakan multi track ketiga diplomasi untuk menciptakan
kerjasama, dan perdamaian yang dikemukakan oleh Diamond. (Louise Diamond & John
W.McDonald, 1996). Dengan kerangka teori tersebut untuk menganalisis peluang dan
strategi yang optimalisasi diplomasi indonesia dengan menggunakan teknik analisis
SWOT, berdasarkan data yang diperoleh dari studi literatur dalam rangka mempercepat
pembangunan dan sistem transportasi logistik udara guna mencapai kesiapan indonesia
sebagai kekuatan ekonomi 10 besar dunia pada 2045

Metode Penelitian

Data yang dikumpulkan atau diperoleh melalui studi literatur digunakan dalam
penelitian deskriptif kualitatif, agar lebih akurat dengan data seperti buku, jurnal, dari
sumber google scholar yang sudah terindeks sinta secara nasional dan internasional, dan
laporan data dari lembaga internasional. Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang,
dan Ancaman) adalah metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
(Sugiyono, 2013). Analisis SWOT adalah analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman. Tujuannya adalah untuk memaksimalkan kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weaknesses) sambil meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).
(Yola Putri Risya, 2014), dengan mengidentifikasi faktor-faktor strategi secara menyeluruh
menggunakan analisis SWOT sehingga dapat membuat strategi yang sangat penting untuk
mencapai tujuan tertentu.

Hasil Penelitian

Sektor ekonomi Indonesia saat ini didorong oleh transportasi logistik, yang sebagai
bagian dari sistem logistik, sehingga transportasi memainkan peran yang sangat penting
untuk keberhasilan dalam rantai pasok logistik. (Farhan Muhammad, 2023), jika jaringan
transportasi logistik, infrastruktur transportasi logistik yang memadai, dan kemudahan
serta mobilitas transportasi logistik yang terjangkau di berbagai daerah. Hal ini
memungkinkan pasokan logistik memenuhi kebutuhan masyarakat dengan cepat. Jika
Anda ingin barang logistik Anda sampai dengan cepat, pesawat biasanya digunakan untuk
mengirimkannya. Proses pengiriman melalui udara menjadi lebih cepat, membutuhkan
waktu kurang lebih empat puluh lima menit hingga satu jam, tetapi proses pengiriman
yang cepat membuatnya lebih mahal.

Sektor transportasi udara memainkan peran yang sangat strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, serta mewujudkan Indonesia Emas 2045. Penelitian
ini didukung oleh (Lorenzo Anugrah Mahardhika, 2023). Dalam proyeksinya, Indonesia
menargetkan negara yang akan masuk ke dalam 10 besar pemimpin ekonomi dunia dengan
pendapatan per kapita sebesar Rp. 320 juta per tahun dan PDB sebesar 7 triliun dolar AS.
Membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil,
dan makmur adalah tujuan besar. (Eddy Cahyono Sugiarto, 2020). Perkembangan
transportasi logistik udara di Indonesia terus mengalami kemajuan pada beberapa tahun-
tahun sebelumnya. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah pembangunan bandar udara,
angkutan udara perintis dan maskapai penerbangan di indonesia. Pemerintah saat ini
sedang fokus dalam membangun dan memperbaiki infrastruktur transportasi logistik
udara untuk mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. (Kementerian Perhubungan Rl,
2021)

Upaya pemerintah saat ini melakukan peningkatan konektivitas antar wilayah di
Indonesia, salah satunya menciptakan konektivitas transportasi udara di area 3 T



kepanjangan dari daerah Tertinggal, Terdepan dan Terluar. (Dinas Perhubungan Aceh,
2021). Hal ini didukung Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
nomor 143 tahun 2016, Angkutan Udara Perintis Angkutan udara adalah pilihan yang bagus
karena dapat mengefisienkan waktu perjalanan dan dapat menjangkau wilayah yang sulit
terkoneksi dengan cara lain. Selain angkutan penumpang dan logistik, angkutan udara juga
dapat ditelepon untuk mengirimkan medis (ambulans udara) dan mitigasi bencana.
Pembahasan

Rangka mencapai visi Indonesia Emas tahun 2045, tepatnya di sektor transportasi
logistik udara. Dalam pembahasan ini menggunakan analisis SWOT mengenai proyeksi
diplomasi transportasi logistik udara dalam menyongsong Indonesia Emas 2045. Tentunya
analisis SWOT berdasarkan data terbaru yang relevan sehingga memberikan gambaran
yang akurat tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang terkait dengan
perkembangan industri transportasi logistik udara Indonesia.
Analisis SWOT
A. Kekuatan (Strengths)

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa indonesia memiliki wilayah yang
geografi sangat strategis sehingga dapat berpotensi menjadi sistem logistik nasional
untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045. Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya. (Lorenzo Anugrah Mahardhika, 2023), jika indonesia dijadikan jembatan
udara atau mode hubungan transportasi logistik internasional, Hal ini akan
menguntungkan pertumbuhan ekonomi domestik yang terus meningkat sehingga
akan ada peningkatan dalam permintaan di sektor transportasi logistik udara. (Biro
Komunikasi dan Informasi Publik, 2021), Saat ini pemerintah sedang fokus dalam
pengembangan infrastruktur transportasi, guna meningkatkan konektivitas wilayah
terutama pada transportasi logistik udara yang masih jauh dari perkiraan untuk saat
ini. Proses pembangunan suatu wilayah bergantung pada infrastruktur transportasi.

B. Kelemahan (Weakness)

Hasil penelitian menunjukan bahwa infrastruktur transportasi logistik udara.
Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya, Indonesia masih tertinggal.
(Biro Komunikasi dan Informasi Publik, 2020), Keterbatasan SDM di sektor
transportasi logistik udara, dalam hal ini kurangnya tenaga ahli dan masih kalah saing
dalam hal penguasaan kapabilitas teknis dan bahasa Inggris, sehingga menjadi
kendala dalam mengembangkan sektor ini. (Dian Thenniarti, 2023). Serta regulasi
dalam sektor transportasi logistik udara juga masih perlu penyesuaian guna
menciptakan iklim usaha yang kondusif. Tentunya pemerintah harus terus
mendorong kemitraan bisnis to bisnis dalam penyediaan fasilitas, serta
pengembangan bandara dan infrastruktur lainnya di indonesia. hal ini dukung oleh
(Dinas Perhubungan Aceh, 2021), dalam hal meningkatkan konektivitas udara,
adanya kendala Biaya yang timbul akibat tingginya lalu lintas penumpang dan barang
serta semakin berkembangnya pembangunan semakin meningkat setiap tahunnya,
dan Pemerintah Daerah (Pemda) setempat tidak dapat melakukan intervensi dalam
menentukan tarif angkutan udara yang menaikkan harga-harga kebutuhan pokok di
wilayah tersebut.

C. Peluang (Opportunities)

Peluang yang dapat dimanfaatkan oleh Indonesia adanya Inovasi dari generasi
milenial (remaja saat ini) dapat mewujudkan visi Indonesia Emas 2045, hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya (Eri Saswili, 2022), generasi milenia saat ini



mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan secara berkelanjutan dan
menghargai tingkat keberagaman dalam kehidupan. Peluang selanjutnya adanya
pengembangan transportasi multimoda secara terintegrasi yang sangat penting
untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045. Indonesia saat ini bekerja sama dengan
banyak negara seperti Singapura, Malaysia, Uni Emirat Arab (UEA), China, dan
Belanda. Negara-negara tersebut memiliki keunggulan di sektor penerbangan dan
logistik yang dapat menjadi sumber transfer pengetahuan dan teknologi bagi
Indonesia. Sementara itu, Amerika Serikat, Jepang, dan Australia berperan penting
dalam peningkatan kapasitas SDM melalui program pelatihan dan riset bersama. (JM
Hikmahanto, 2018). Untuk mencapai Visi Indonesia Emas 2045, sistem logistik
nasional harus dibangun secara sinergis oleh pemerintah pusat dan daerah, serta
lembaga dan kementerian. Pengusaha juga harus dilibatkan. Selain itu, Indonesia
harus berusaha untuk terhubung ke seluruh dunia melalui ASEAN dan internasional.
Termasuk fasilitas perdagangan dan kepabeanan. (Jaringan Dokumentasi dan
Informasi Hukum, 2012). Dengan melalui kerjasama ini, diharapkan indonesia dapat
memperkuat infrastruktur transportasi logistik udara, meningkatkan kualitas
layanan serta dalam kualitas dan efisiensi dalam pengiriman logistik udara. Indonesia
juga dapat menggaet para investor guna mewujudkan visi Indonesia Emas 2045.
Ancaman (Threats)

Adanya ancaman bagi Indonesia yaitu persaingan yang sangat ketat dari para
maskapai udara negara ASEAN, hal itu menjadi tantangan tersendiri bagi indonesia
dalam mengembangkan sektor transportasi logistik udara. Selain itu regulasi negara
lain yang lebih fleksibel sehingga berpotensi dapat mengalihkan peluang investasi di
sektor penerbangan. Adanya perubahan regulasi yang tidak stabil dapat
mempengaruhi kebijakan dan peraturan yang terkait transportasi logistik udara di
Indonesia. (Dian Thenniarti, 2023). Oleh karena itu, pemerintah indonesia perlu
memperkuat infrastruktur transportasi logistik udara dan memperkuat kerjasama
dengan negara-negara mengenai hal ini.

Strategi Diplomasi

logist
yaitu:
1.

Berdasarkan analisis SWOT diatas, ada beberapa strategi diplomasi transportasi
ik udara yang dapat diterapkan di Indonesia guna mewujudkan Indonesia Emas 2045,

Membangun hub logistik udara dengan negara-negara tetangga mengenai kerja
sama terkait pembukaan akses pasar logistik udara serta peningkatan konektivitas
rute penerbangan.hal ini didukung oleh pemerintah. (Admin Portal, 2019). Indonesia
dapat mengembangkan bandara sebagai pusat distribusi logistik udara di kawasan
Asia Tenggara. Dengan membangun infrastruktur yang memadai dan meningkatkan
konektivitas antar bandara, Indonesia dapat menarik perusahaan logistik besar
untuk berinvestasi dan beroperasi di negara ini.

Memperkuat regulasi di sektor transportasi logistik udara guna menciptakan iklim
usaha yang kondusif dan daya saing yang sehat. (Dian Thenniarti, 2023). Indonesia
dapat menjalin kerjasama internasional dengan kemitraan yang strategis dengan
negara negara lain di sektor transportasi logistik udara. Hal ini melibatkan
penandatanganan perjanjian bilateral atau multilateral yang memfasilitasi
pertukaran barang dan informasi antarnegara serta penyederhanaan prosedur bea
cukai.



Peningkatan efisiensi dalam proses logistik. (Astri Rumondang Banjarnahor et al.,
2021). Pemerintah melakukan upaya dalam meningkatkan efisiensi transportasi
logistik udara, sehingga Indonesia dapat menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi yang canggih, dan sistem pelacakan dan pemantauan secara reall-time
dapat membantu mengoptimalkan pemrosesan kargo, mengurangi biaya, dan
mempercepat waktu pengiriman.

4. Adanya pelatihan tenaga kerja atau sumber daya manusianya. (Astri Rumondang
Banjarnahor et al., 2021). Penting bagi Indonesia untuk melatih tenaga kerja yang
terampil dalam bidang transportasi logistik udara, sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan dan keahlian tenaga kerja yang akan membantu kualitas layanan dan
produktivitas di sektor ini.

5.  Adanya peningkatan standar keselamatan. (Astri Rumondang Banjarnahor et al.,
2021). Keselamatan merupakan aspek yang kritis dalam hal logistik udara. Indonesia
harus memastikan bahwa bandar, maskapai penerbangan, dan perusahaan logistik
mematuhi standar internasional dalam hal keselamatan penerbangan dan
pengiriman barang.

6. Pemangku kepentingan yang ikut terlibat. (Astri Rumondang Banjarnahor et al.,
2021). dalam mengembangkan strategi diplomasi transportasi logistik udara, penting
untuk melibatkan semua pemangku kepentingan seperti pemerintah, maskapai
penerbangan, perusahaan logistik, dan asosiasi industri yang berkolaborasi dengan
baik antara semua para pihak untuk memperkuat kedudukan indonesia sebagai
pusat logistik udara regional.

Dengan menerapkan strategi ini, diharapkan indonesia dapat meningkatkan efisiensi
dan daya saing dalam transportasi logistik udara serta memperkuat posisi indonesia
sebagai salah satu pusat logistik terkemuka di Asia Tenggara.

Kesimpulan
Transportasi logistik udara memainkan peran strategis dalam mendorong

pertumbuhan ekonomi dan mencapai visi Indonesia Emas 2045. Sehingga menjadikan
indonesia menjadi kekuatan ekonomi dunia, perkembangan transportasi logistik udara
indonesia dalam beberapa tahun terakhir jumlah bandara, penyewaan pesawat dan
adanya peningkatan maskapai penerbangan di Indonesia. hal itu menandakan adanya
kemajuan dalam industri logistik penerbangan. Namun, terdapat kelemahan dalam
infrastruktur, sumber daya manusia, dan peraturan perihal transportasi logistik udara
perlu adanya perubahan untuk mendukung visi Indonesia Emas 2045. Adanya peluang bagi
indonesia dengan transportasi multimoda yang terintegrasi, sehingga terciptanya inovasi
generasi milenial, dan kolaborasi dengan negara-negara lain dalam hal logistik udara.
Tantangan dan risiko saat ini bagi indonesia adalah adanya persaingan antara maskapai
penerbang wilayah ASEAN dan regulasi yang fleksibel di negara lain, sehingga dapat
membuat para investor lebih memilih negara lain daripada indonesia dalam hal investasi.
Hasil dari penelitian ini menciptakan strategi yang sangat disarankan untuk mencapai visi
Indonesia Emas 2045 adalah membangun hubungan logistik udara antara negara-negara
lain, memperkuat peraturan perundang-undangan untuk melindungi para investor dalam
hal transportasi logistik udara, meningkatkan efisiensi dalam pengiriman logistik, melatih
tenaga kerja dengan terampil sehingga memiliki skill yang dapat bersaing dengan negara
lain, dan melibatkan pemangku kepentingan terkait perihal transportasi logistik udara
direkomendasikan untuk mencapai visi Indonesia.

W



Rekomendasi
Rekomendasi yang dapat digunakan untuk proyeksi diplomasi transpotasi logistik
udara dalam menyongsong Indonesia Emas 2045, sebagai berikut:

1. Adanya penguatan kerja sama regional, guna mendorong kerja sama yang lebih
erat dengan negara tetangga dalam bidang transportasi logistik udara. Yang
melibatkan rapat rutin dalam perjanjian bilateral untuk meningkatkan konektivitas
dan akses pasar yang lebih luas.

2. Investasi infrastruktur, memprioritaskan investasi dalam pembangunan dan
peningkatan infrastruktur bandara serta fasilitas lainnya, guna mendukung proyek-
proyek ini adanya kebijakan yang mendukung dan insentif investasi.

3. Inovasi teknologi dikembangkan, mendorong indonesia dalam mengadopsi
teknologi terbaru dalam industri penerbangan, termasuk pesawat berbahan bakar
alternatif untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan.

4. Pengembangan sumber daya manusia, sehingga dapat meningkatkan kualifikasi
dan jumlah SDM profesional di bidang penerbangan.

5. Diplomasi ekonomi, hal ini dilakukan untuk membuka peluang kerja sama dengan
negara-negara yang potensial dlam sektor transportasi logistik udara. Fokus hal ini
membuka jalur perdagangan baru dan fasilitas investasi.

6. Pembaharuan regulasi, terutama dalam hal transportasi udara guna menciptakan
lingkungan usaha yang kondusif, transparan, dan dapat menarik investasi dalam
dan luar negeri.

7. Observasi dan penilaian, hal ini diterapkan sistem pemantauan dan evaluasi yang
efektif untuk mengukur dampak kebijakan dan proyek yang sudah diterapkan, hasil
dari evaluasi dapat digunakan untuk melakukan perubahan dan peningkatan yang
diperlukan.
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